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1. Mukaddimah 

Kedudukan akal dalam Islam menempati posisi yang sangat terhormat, melebihi agama-agama 
lain. Sebagai risalah Ilahiyyah terakhir, Islam mempersyaratkan kewajiban menjalankan agama bagi 
orang yang berakal. Artinya, orang yang hilang akalnya tidak diwajibkan mengerjakan perintah atau 
menjauhi larangan-Nya ( takalif ). 

Dalam al-Qur'an, kata-kata yang berakar pada 'aql bertaburan di berbagai surat. Kata-kata: 
afala ta'qilun (Maka tidakkah kamu menggunakan akalmu?; Tidakkah kamu berfikir?) terulang 
dalam al-Al-Qur'an tidak kurang dari 13 kali. Kata la'allakum ta'qilun (agar kamu 
mengerti/memahami) terulang sekitar 8 kali; li qaumin ya'qilun (untuk kaum yang menggunakan 
akalnya/memikirkan) sekitar 8 kali; belum lagi kata-kata na'qilu , ya'qiluna biha , ya'qiluha, takunu 
ta'qilun , dsb. 

Penghargaan terhadap akal yang sedemikian agung dalam Islam, bukan berarti akal dibiarkan 
bebas berkelana liar tanpa batas dan arahan, terutama saat berhadapan dengan ketentuan wahyu. 
Dalam aliran teologi Islam, dikenal madzhab Mu'tazilah yang kerap kehilangan kendali dalam 
pengagungannya terhadap kedudukan akal. Bahkan seringkah wahyu pun harus "tunduk" mengikuti 
kehendak akal manusia, seperti terlihat jelas dalam konsep baik dan buruk menurut Mu'tazilah yang 
didasarkan pada akal ( al-husnu wal qubhu \ aqliyani ), ketidakberdayaan Tuhan melakukan hal-hal 
yang " buruk ", hingga urusan surga dan neraka yang seharusnya menjadi hak mutlak Tuhan pun di 
atur oleh akal, seperti yang tersusun dalam konsep al-ihbatwa l-takflr. 

Penghargaan berlebihan terhadap akal juga sangat mendominasi prinsip-prinsip keimanan 
Mu'tazilah yang lima ( al-usul al-khamsah ), seperti prinsip tauhid, adil, janji dan ancaman, 
kedudukan di antara dua kedudukan dan amar ma'ruf nahi munkar. 

Sementara itu, (alm) Prof. Harun Nasution justru menjunjung tinggi paham Mu'tazilah. Ini 
terlihat jelas saat beliau menulis desertasi S3-nya yang berusaha menghidupkan kembali tradisi 
rasional Mu'tazilah melalui pembaharu Mesir, Muhammad Abduh dengan tema Posisi Akal dalam 
Pemikiran Teologi Muhammad Abduh} Dalam membandingkan antara Mu'tazilah dan Asy'ariyah, 
Harun telah berasumsi terlebih dahulu bahwa pemikiran Mu'tazilah lebih maju dan berharap supaya 
pemikiran Asy'ariyah diganti karena menggunakan metodologi tradisonal. Dalam tulisannya, Harun 
menyatakan: 

"Sejak awal di McGill, aku sudah melihat pemikiran Mu'tazilah maju sekali. Kaum 
Mu'tazilah lah yang bisa mengadakan satu gerakan pemikiran dan peradaban Islam. 
Selanjutnya malah mendirikan unversitas di Eropa. Ini yang membuatku berfikir: kalau 
Islam zaman dulu begitu, mengapa Islam sekarang tidak. Sebaiknya Islam zaman sekarang 
lebih didorong lagi ke sana. 

Sejak itu harapanku cuma satu: pemikiran Asy'ariyah mesti diganti dengan pemikiran- 
pemikiran mu'tazilah, pemikiran para filosof atau pemikiran rasional. Atau dalam istilah 
sekalang, metodologi rasional Mu'tazilah. Sebaliknya, metodologi tradisional Asy'ariyah 
harus diganti". 2 


Makalah disampaikan pada acara Diskusi Sabtuan di Kantor INSISTS, jl. Kalibata Utara 11/84 Jakarta pada 28 April 2007. Penulis 
berterima kasih kepada Adian Husaini, MA yang telah meminjamkan beberapa koleksi bukunya tentang Prof. Dr. Harun Nasution 
1 Tema aslinya adalah the Place o f Reason in Abduh' s Theology, Its Impact on his Theological System and Views yang 
diselesaikannya pada bulan Maret 1968 (tapi menurut pengakuannya, disertasinya diselesaikan pada bulan Mei 1968; lihat Refleksi 
Pembaharuan Pemikiran Islam 70 tahun Harun Nasution , hal. 36) di McGill, Montreal, Kanada. Inti desertasinya menjelaskan 
pemikiran teologi Muhammad Abduh banyak persamaannya dengan teologi kaum Mu'tazilah, bahkan dalam penggunaan kekuatan 
akal, Muhammad Abduh jauh melebihi pemikiran Mu'tazilah. Lihat: Teologi islam Rasional: Apresiasi terhadap Wacana dan Praksis 
Harun Nasution , Drs. H. Abdul Halim, MA (ed), cetakan 111, Ciputat Press, Jakarta, 2005, hal. 21-22, selanjutnya disingkat: Teologi 
Islam Rasional 

“ Panitia Penerbitan Buku dan Seminar 70 tahun Harun Nasution & Lembaga Studi Agama dan Filsafat, Refleksi Pembahaman 
Pemikiran Islam 70 Tahun Harun Nasution, CV. Guna Aksara, Cetakan 1, Jakarta, 1989, hal. 37, selanjutnya disingkat Refleksi 
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Dalam makalah ini, penulis akan mengkaji sejauhmana keabsahan pendapat Prof. Dr. Harun 
Nasution dalam karyanya: Islam ditinjau dari berbagai aspeknya , yang lebih menjunjung paham 
Mu'tazilah dari pada Asy'ariyah mengenai posisi akal? Bagaimanakah sebenarnya paham Mu'tazilah 
dan Asy'ariyah memposisikan akal dan wahyu? Apakah definisi akal sebenarnya? 

2. Definisi Akal 

Dalam Eksiklopaedi bahasa Arab, lisan al-Arab 3 , pakar bahasa Arab kenamaan, SIbawayh, 
menjelaskan bahwa akal adalah sifat; 'uqila lahu shay'un berarti dijaga atau diikat ( hubisa ) akalnya 
dan dibatasi. U'tuqila lisanuhu idha hubisa wa muni'a l-kalam ( u'tuqila lidahnya, jika ia dibatasi dan 
dilarang berbicara). 'aqaltu l-ba'ir , berarti saya telah mengikat keempat kaki unta. Ibnu Bari 
mengartikan akal dalam syairnya sebagai sesuatu yang memberikan kesabaran dan wejangan 
( maw'izah ) bagi orang yang mempunyai kebutuhan (hajah). Sehingga dikatakan: al-'aqil alladhl 
yahbisu nafsahu wa yarudduha ' an hawaha (orang berakal adalah yang mampu mengekang hawa 
nafsunya dan menolaknya). Maka, kata ma'qul (masuk akal) berarti ma ta'qiluhu bi qalbika , yaitu 
sesuatu yang kamu nalar dengan hati/kalbumu. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa akal berarti kepastian (verification, making sure, certitude) dalam 
segala perkara. Dinamakan akal, karena dua alasan: 

a. Mencegah pemiliknya (manusia) untuk terjerumus kedalam jurang kehancuran. 

b. Pembedaan yang membedakan manusia dari semua hewan. 4 

Makna kata akal yang berarti suatu yang terikat atau ikatan, juga diperkuat dengan hadits Abu 
Bakar ketika orang-orang Arab enggan membayar zakat. Beliau berkata: seandainya mereka enggan 
(membayar) kepadaku seutas tali (’iqalan) yang dulunya mereka bayarkan kepada Rasulullah SAW, 
sungguh akan aku perangi mereka. 5 

Kata 'iqal yang berarti ikatan, benang atau tali, juga dikuatkan dengan hadits 'Adiy ibn Hatim, 
dimana beliau berkata: "Ketika turun ayat (QS. 2:187) sehingga menjadi jelas bagimu antara 
'benang putih' dan 'benang hitam', aku segera menyiapkan benang ( 'iqal ) hitam dan benang putih, 
lalu aku letakkan di bawah bantal. Kemudian aku melihatnya di malam hari, maka tidak jelas 
bagiku. Lalu aku pergi ke Rasulullah SAW, aku pun menceritakan hal itu kepada beliau. Maka 
beliau pun bersabda: Sesungguhnya (ayat) itu (berarti) hitamnya malam dan terangnya siang". 6 

3. Rasionalisme Mu'tazilah dan perbandingannya dengan Asy'ariyah menurut Prof. Dr. 

Harun Nasution 

a. Asy 'ariyah 

Sebelum mengkaji pendapat Prof. Dr. Harun Nasution, penulis akan memaparkan definisi 
Asy'ariyah. Asy'ariyah adalah salah satu aliran teologi yang berafiliasi pada golongan Ahlussunah 
wal Jama'ah. Sesuai dengan namanya, aliran ini didirikan oleh Imam Abu Hasan al-Asy'ari. Nama 
lengkap beliau adalah Abu l-Hasan 'Ali ibn Isma'Il ibn Abl Bishr Ishaq ibn Salim ibn Isma'Il ibn 
'Abdillah ibn Musa ibn Bilal ibn Abl Burdah 'Amir ibn Abl Musa al-Ash'ari. Pada mulanya, beliau 
adalah tokoh Mu'tazilah ternama, kemudian bertaubat di masjid jami' al-Basrah (Irak) pada hari 

j 

Jum'at dan mencabut pendapatnya tentang khalq al-Qur'an , nafyu ru'yah al-Barlyawm al-qiyamah 
dan paham Qadariyah yang berafiliasi pada Mu'tazilah. Di masjid tersebut, beliau naik kursi dan 
memproklamirkan dirinya dengan suara keras: 

"Barang siapa yang telah mengenalku, berarti dia telah mengenalku. Dan barang siapa 
yang belum mengenalku, maka aku kenalkan diriku bahwa aku adalah fulan anak si fulan. 
Dulu aku mengatakan bahwa qur'an adalah makhluk (temporal), Allah tidak mungkin bisa 
dilihat dengan mata kepala pada hari Akhir, dan sungguh segala perbuatan buruk akulah 


3 Lihat: al-Masri, al-Imam al-‘Allamah Abu 1-Fadl Jamal al-DIn Muhammad ibn Mukrim ibn Manzur al-lfrlqi, 2005, Lisan al-‘Arab , 
(9 jilid), Dar al-Sadir, Cetakan V, Beirut, bab: 'ayn-qaf-lam. 

4 Teks aslinya berbunyi: ^ A Cp 3^1 

5 Sahih Muslim, kitab al-Iman, 

6 Sahih BukharI, kitab al-sawm, no. 783 

7 yaitu paham Mu'tazilah yang menolak bahwa Allah SWT dapat dilihat dengan mata kepala manusia. 
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yang mengerjakannya. Dan saya telah bertaubat dari itu semua, menanggalkan 
keyakinanku untuk melawan Mu'tazilah, menyingkap pemikirannya yang menyimpang 
dan aibnya". 8 

Beliau dilahirkan di Basrah tahun 260H (873/874M), dan berdomisili di Baghdad hingga 
wafatnya. 9 Imam Asy'ari tumbuh dewasa dalam lingkungan Mu'tazilah selama 40 tahun di bawah 
binaan pemimpin Mu'tazilah Basra ternamanya yang sekaligus menjadi ayah tiri beliau, Abu 'Ali al- 
Juba'I. 10 Beliau wafat di Baghdad pada tahun 330H 11 (935/936M). 

Imam Asy'ari dikenal sebagai mutakallim ( theologian ) yang memadukan antara metodologi 
rasional dalam aliran kalam dan kerangka (framework ) pendekatan Ahlusunnah. Dalam karya 
beliau, Maqalat al-Islamiyym ("Theological Opinions of the Muslims") yang ditulis di masa-masa 
awal setelah beliau keluar dari Mu'tazilah, beliau membahas bermacam-macam paham pemikiran 
dalam masalah teologi (kalam). Dari sekitar 912 permasalahan, beliau kaji dengan tinjauan 
Ahlusunnah yang dilandasi al-Qur'an dan al-Sunnah. 12 Setelah beliau wafat, para muridnya 
meneruskan tradisi dan corak pendekatannya dalam masalah kalam yang kemudian dikenal dengan 
sebutan golongan Asy'ariyah atau Asha'irah. Di antara tokoh penerus Asy'ariyah yang tersohor 
adalah Abu Bakr al-BaqillanI, Abu Hamid al-Ghazall (1. 450H/1058M di wilayah Tus - w. Senin 14 
J. Akhir 505H/1111M) dan Fakhr al-DIn al-RazI (1. 1149, Rayy, Iran; w. 1209, dekat dengan Herat, 
Khwarezm). 13 

Abu Bakr al-BaqillanI memiliki nama lengkap Abu Bakr Muhammad ibn al-Tayyib ibn 
Muhammad ibn Ja’far ibn al-Qasim al-Baqillani. 14 Al-Baghdadi meriwayatkan, bahwa beliau 
adalah seorang hakim (al-qadi) yang terkenal dengan sebutan ibn al-Baqillani. 15 Beliau lahir dan 
tumbuh dewasa di al-Basrah kemudian menetap di kota Baghdad, 16 dua kota yang sarat dengan 
kegiatan ilmiah. Sehingga dikisahkan bahwa pemerintahan Bani Buwaih yang berkuasa kala itu 
banyak dipelopori oleh kaum intelektual dan sastrawan. Maraknya kegiatan intelektual ini tidak 
didukung dengan pemerintahan yang kuat, sehingga secara politis dan ketentaraan, kekhalifahan 
Islam waktu itu sangat lemah 17 . Sedangkan mengenai tahun kelahiran beliau, tidak didapati satupun 
dari referensi klasik maupun mayoritas ahli sejarah yang menyebutkannya. Maka sangat 
mengherankan apabila Khair al-Din al-Zarkali dalam bukunya “ al-Flam ” menyebutkan bahwa al- 
Baqillani dilahirkan pada tahun 403H/950M. Banyak para ahli sejarah yang mempertanyakan 


8 Muhammad Farid Wajdi, Da'irah Ma'arif al-Qam al-'Ishrun al-Rabi' 'Ashar - al-'Ishrun, vol. V, al-Maktabah al-'Ilmiyyah al- 
Jadidah, Beirut, hal. 400 dalam Henri Shalahuddin, Mawqif Ahl al-Sunnah wa 1-Jama'ah min al-Usul al-Khamsah li 1-Mu'tazilah, 
Skripsi SI 1SID Gontor, Fakultas Ushuluddin, 1999, belum diterbitkan, hal. 7-8 

9 'Abd al-Rahman BadawI, Madhahib al-lslamiyyln (=Madzhab-madzhab Umat Islam), vol. I, Dar al-'Ilm li 1-Malayin, Beirut, t.th, 
hal. 487 

10 Jalai Muhammad 'Abd al-Hamld Musa, Nash' ah al-Ash'ariyyah wa Tatawwuruha (=Munculnya Ash'ariyah dan 
Perkembangannya), Dar al-Kitab, Beirut, t.th, hal. 15-16 

11 'Abd al-Rahman BadawI, Loc. Cit. hal. 498-504. Sedangkan tahun masehinya penulis rujuk dari Britannica 2001 Deluxe Edition 
CD-ROM. Namun demikian, kedua sumber tersebut mempunyai selisih 8 tahun. 

12 Britannica 2001, Deluxe Edition CD-ROM 

13 Nama lengkap beliau adalah Abu 'Abdillah Muhammad Ibn 'Umar Ibn al-Husayn Fakhr al-DIn al-RazI. Beliau dikenal sebagai 
cendekiawan dan ulama kalam, penulis tafsir al-Qur'an tersohor sepanjang sejarah Islam. Kejeniusannya dibuktikan dengan karya 
spektakulernya di bidang tafsir, yaitu Mafatlh al-Ghayb atau biasa dikenal dengan Kitab al-tafsir al-kablr ("The Keys to the 
Unknown" atau "The Great Commentary"). Di samping itu terdapat karya lainnya yang tak kalah tersohor, yaitu Muhassal afkar al- 
mutaqaddimin wa-al-muta'akhkhirin ("Collection of the Opinions of Ancients and Modems"). 

Beliau adalah putra seorang ulama. Setelah membekali dirinya dengan pendidikan yang luas, khususnya di bidang kalam dan filsafat, 
beliau mengembara dari kota ke kota di sekitar wilayah barat laut {northwestem) Iran dan Turkistan, kemudian menetap di Flerat 
(sekarang wilayah Afghanistan). Kemana pun beliau pergi, kerapkali terlibat perdebatan dengan tokoh-tokoh terkenal dan sering 
didatangi penguasa setempat untuk dimintai pertimbangan. Beliau menulis sekitar 100 judul buku, sehingga namanya sangat dikenal. 
Dalam pengembaraan beliau, biasanya tidak kurang dari 300 muridnya menemaninya sambil berjalan kaki, (lihat: Britannica 2001, 
Deluxe Edition CD-ROM) 

14 Ibn Khalikan, 1948, Wafayat al-A ’yan, vol. IV, Kairo, hal. 269 

15 Ahmad ibn ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, 1930, Tarikh Baghdad, vol. V, Kairo, hal. 379 

16 The Encyclopaedia o f Islam, New Edition, Vol. 1 (A-B), E. J. Brill, Leiden, 1979, p. 958 

1 7 

Dr. ‘Abd al-Rauf, t.thn, al-Baqillani wa Kitabuhu Tjaz al-Qur'an: Diiasat Tahliliyah Naqdiyah, Dar Maktabah al-Hayat, Beirut, 
hal. 63 

Khair al-Din al-Zarkali, al-Tlam, vol. VII, Cet. II, hal. 46 melihat dari desertasi Phd, al-Baqillani wa Arauhu al-Kalamiyah, 
Muhammad Ramadan ‘Abdullah, Percetakan al-Ummat, Baghdad, 1986, hal. 135 
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sandaran yang digunakan Khair al-Din al-Zarkali dalam menentukan tahun kelahiran beliau. 
Sedangkan tentang wafatnya, telah diketahui bahwa beliau meninggal pada tanggal 23 Dzu al- 
Qa’dah 403H bertepatan dengan 5 Juni 1013M di Baghdad 19 . Dan dimakamkan pada hari Ahad di 
kediamannya, kemudian setelah itu kuburnya dipindahkan ke Bab Harb. 20 

Al-Baqillani adalah tokoh sunni yang menganut mazhab Maliki dan salah seorang imam 
terkemuka dalam aliran al-Ash’ariyah, bahkan beliau dianggap sebagai orang kedua setelah imam 
al-Ash’ari 21 . Sehingga tidak berlebihan bila Ibn Taimiyyah mengatakan bahwa beliau adalah 
mutakallim (theologian) yang paling utama dalam aliran al-Asha’irah. 22 

Adapun mengenai latar belakang keilmuannya, sesungguhnya telah diketahui bahwa beliau 
belajar hadits dari Abu Bakr ibn Malik al-Qati’i (274-368H), Abu Muhammad ibn Masi (274- 
369H), Abu Muhammad al-Husain ibn ‘Ali al-Nisaburi (293-375H) 23 . Kemudian beliau belajar 
ilmu debat dan kalam di bawah bimbingan Abu ‘Abdillah ibn Mujahid al-Ta’I (sahabat karib imam 
al-Ash’ari) sehingga menjadi ulama kalam paling terkemuka dengan pemikiran-pemikirannya 
yang cemerlang dan didukung dengan ilmu retorikanya yang mengagumkan. Maka tidak heranlah 
apabila kemudian beliau dijuluki lisan al-ummah (juru bicara ummat) dan saif al-sunnah (pembela 
sunnah). 

Ibn ‘ Asakir berkata: “Sesungguhnya Sheikh Abu al-Qasm ibn Burhan al-Nahwi berkata: 
Barang siapa pernah menghadiri halaqah perdebatan al-Qadi Abu Bakr, maka dia tidak 
akan pernah merasakan lagi indahnya perkataan seorang pun setelahnya baik dari ulama 
kalam, ulama fiqh, orator, penyair maupun penyayi sekalipun, dikarenakan tutur bahasanya 
dan kefasihannya yang menakjubkan dan sistematis. 25 

Di samping guru-guru beliau di atas, terdapat sejumlah nama-nama guru lainnya yang turut 
membimbing perkembangan intelektual beliau, di antaranya: Abu al-Hasan al-Balimi al-Basri 
([w.371H], yang juga sahabat Abu Hasan al-Ash’ari), Abu Bakr al-Abhari (w. 375H), Abu Ahmad 
al-Hasan ibn ‘Abdillah ibn Sa’Id al-‘Askari (293-382H), Ibn Bahtah (w. 374H), Abu Muhammad 
‘Abdillah ibn Abu Zayd al-Qairawani (w. 386H), Abu Husain ibn Sam’un al-Baghdadi (300- 
387H). 26 

Sedangkan karya peninggalan beliau tidak kurang dari 52 buku 27 , namun di antara jumlah 
tersebut, sebagian besarnya tidak sampai kepada kita. Di antara karya beliau adalah sebagai berikut: 
Kaifiyah al-Istishhad fi al-Radd ‘ ala Ahl al-Juhd wa al- ‘Inad (dikarang sebelum kitab Tamhid ), 
Tamhid al-Awail wa TalkhTs al-Dalail (dikarang ketika beliau bermukim di Shairaz), al-Usul al- 
KabTr fi al-Fiqh (Abu al-Madhfar al-Isfarayini mengisahkan buku ini terdiri dari sepuluh ribu 
halaman), Manaqib al-Aimmah (atau disebut juga al-Imamah al-Kubra ), Ikfar al-Mutaawwillin, al- 
Milal wa al-Nihal , Hidayat al-Mustarshidin (buku ini merupakan manuskrip klasik yang tidak 
terdapat titik dan tanda baca, aslinya terdiri dari 17 volume, namun hanya tinggal 12 volume saja di 
perpustakaan al-Azhar dengan nomor katalog 342) , Daqaiq al-Kalam wa al-Radd ‘ala Man 
Khalafa al-Haqq Min al-Awail wa Muntahili al-Islam (dikarang sebelum kitab Hidayah al- 
Mustarshidin), Tjaz al-Quran, al-Tabsirah, Sharh al-Ibanah , Kitab Kashf al-Asrar , dan 
sebagainya. 

Di antara hasil pemikiran beliau yang paling utama adalah peletakan premis-premis logis ( al - 
muqaddimat al- ‘aqliyyah) untuk membangun argumentasi kefanaannya alam semesta dan sifat-sifat 
wajib Allah, kemudian premis-premis ini dikembangkan beliau hingga menjadi teori yang 


19 The Encyclopaedia of Islam, New Edition, Vol. 1 (A-B), E. J. Brill, Leiden, 1979, p. 958 

o (\ 

~ Pengantar editor buku Tamhid, hal. 20 dalam al-QadI Abu Bakr Muhammad ibn al-Tayib al-Baqillani, Tamhld al-Awail wa 
Talkhis al-Dalail, al-Shaykh 'Imad al-Din Ahmad Haydar (editor), cetakan 111, Muassasah al-Kutub al-Thaqafiyyah, 1993 

21 Dr. Muhammad Ramadan, 1986, Op. Cit, hal. 135 

22 The Encyclopaedia of Islam, New Edition, Vol. 1 (A-B), E. J. Brill, Leiden, 1979, p. 958 

23 Ahmad ibn ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, Op. Cit, vol. V, hal. 379 

24 Ibn al-‘lmad al-Hanbali, Shazrat al-Dzahab, Dar al-Musayyirah, Bairut, vol. III, hal. 169 

c 

' Tabyin kidzb al-Muftari, hal 219 dari pengantara editor (al-Shaikh ‘Imad al-Din Ahmad Haidar) kitab Tamhid al-Awail wa Talkhis 
al-Dalail \ hal. 10 

26 Dr. Muhammad Ramadan, Op. Cit, hal. 179-184 

27 The Encyclopaedia of Islam, New Edition, Vol. 1 (A-B), E. J. Brill, Leiden, 1979, p. 958 

28 Dr. Muhammad Ramadan ‘Abdullah, 1986, Op. Cit, hal: 203-204 

29 Pengantar Editor kitab al-Tamhld, hal. 14-18 
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kemudian menjadi ciri khas dan dikenal sebagai metode kalamnya para ulama kalam klasik ( early 
theologians). Teori tersebut bernama mabda al-ta’akus baina al-dalil wa al-madlul (an inversion 
between thing and meaning ). 30 Namun pada akhirnya teori ini disempurnakan oleh al-Ghazzali, 
karena dianggap teori tersebut banyak bercampur dengan konsep naturalisme maupun konsep 
ketuhanan yang dianut para ahli filsafat Yunani. Sehingga kemudian al-Ghazzali mengatakan 
bahwa tidak semestinya dalil yang salah akan senantiasa membawa pada kesimpulan yang salah . 31 
Sebab bagi al-Ghazzali, posisi dalil (^argumentasi spekulatif yang digunakan para mutakallimin) 
dalam permasalahan akidah dan kepercayaan adalah sebatas logical proof (dalalah wad’iyyah) yang 
mungkin berbeda dan berkembang pada setiap generasi maupun tempat seiring dengan 
perkembangan pemikiran manusia. Walaupun demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa masa al- 
Baqillani ini adalah masa yang terpenting bagi golongan al-Asha’irah (Asy'ariyah), dimana mereka 
mulai menerima dan mempelajari filsafat Yunani (' ulum al-awail). 

Dalam membangun suatu metodologi dalam kajian akidah -yang kemudian dijadikan acuan 
oleh para ulama kalam klasik-, pada dasarnya al-Baqillani sejalan dengan pendahulunya dari 
golongan al-Asha’irah, yaitu merujuk kepada dalil naqli dan ‘aqli. Karena menurut beliau, bahwa 
asal segala permasalahan yang berkaitan dengan akidah adalah bersumber dari shari’at, maka 
apabila terjadi pertentangan antara akal dan wahyu, tidaklah dibenarkan mengutamakan dalil ‘aqli 
atas naqli dalam menentukan permasalahan akidah. Sebagai contoh, beliau mengkritik segolongan 
muslimin (di antaranya adalah Mu ’tazilah) yang memandang bahwa keesaan Allah SWT tidak bisa 
dibuktikan kecuali dengan jalan rasio . 32 Sebagaimana beliau juga mengkritik pendapat mereka yang 
menetapkan bahwa kewajiban mengenal Allah, mensyukuri anugerah-Nya, meninggalkan 
kekufuran, baiknya berlaku adil maupun buruknya berlaku zalim adalah semata-mata dari rasio 
manusia . 33 

Meskipun demikian bukan berarti al-Baqillani mematikan potensi akal dan peranannya dalam 
masalah akidah. Hal ini nampak sekali ketika al-Baqillani membangun dasar-dasar argumentasi 
akliyahnya (dalil ( aqli ) baik dengan unsur analogi (al-qiyas), al-sibr wa al-taqsim 34 , al- ta’akus 
baina al-dalil wa al-madlul , dan sebagainya. 

Sebagai contoh dapat kita paparkan secara ringkas dalam artikel ini mengenai konsep analogi 
yang dikembangkan al-Baqillani. Beliau berpendapat, “Suatu hukum yang terjadi dalam kejadian 
sehari-hari karena adanya suatu alasan (sifat) tertentu, maka secara otomatis bila didapati suatu 
alasan yang serupa maka hukumnya adalah seperti hukum yang nampak dalam kejadian sehari- 
hari”. Kemudian beliau mencontohkan bahwa suatu benda disebut badan (j i s m) karena merupakan 
suatu formasi dari anggota-anggota lainnya dimana satu sama lainnya saling berintegrasi. Seseorang 
dikatakan pandai (‘ alim ) karena mempunyai banyak ilmu.” dst . 35 

Di samping itu, beliau juga dikenal sebagai tokoh pertama dalam aliran al-Asha’irah yang 
memperkenalkan teori al-Jauhar al-Fard (teori atom), walaupun beliau bukan termasuk orang 
pertama yang menemukan teori ini. Beliau juga dikenal sebagai orang yang senantiasa memakai 
metode dialog (manhaj al-hiwar) dalam menghantam bermacam-macam agama dan aliran sesat. 
Hal tersebut menunjukkan keluasan ilmunya dalam masalah perbandingan agama dan aliran-aliran 
keagamaan . 36 

Tokoh pembela teologi al-Asha’irah selanjutnya adalah Imam al-Ghazall. Nama lengkapnya 

adalah Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad al-TusI, Abu Hamid al-Ghazall. 

• • • • • ' • 


o A 

Teori ini didefinisikan dengan ringkas oleh Ibn Khaldun: “Apabila dalil (argumentasi)-nya keliru, maka akan membawa hasil 
kesimpulan yang keliru juga”. Lihat: Muqaddimah Ibn Khaldun , editor Dr. Ali ‘Abd al-Wahid Wafi, vol. 111, Cet. 111, Dar al- 
Nahdhah, Mesir, hal. 1081. 

31 ‘Abd al-Rahman ibn Khaldun al-Maghribi, 1413H/1992M, al-Muqaddimah , Dar al-Qalam, Beirut, Lebanon, Cet. XI, hal. 465 

32 Dr. Ramadan ‘Abdullah, Op. Cit, hal. 290 

33 ibid, hal. 145 

34 yaitu dengan melakukan pembatasan sifat atau kriteria yang mempunyai dampak hukum kausalitas (sebab-akibat) kemudian 
menggugurkan segala apa yang tidak mempunyai kaitan langsung terhadap hukum tersebut. Sehingga dengan demikian tersusunlah 
kriteria-kriteria yang mempunyai dampak sebab-akibat. Lihat; Manahij al-Bahst ‘ inda Mufakkiri al-Islam, Dr. ‘Ali Sami al-Nashar, 
Kairo, 1965, hal. 92 

3:> al-Baqillani, 1414H/1993, Tamhid al-Awail wa Talkhis al-Dalail \ editor. Al-Sheikh ‘Imad al-Din Ahmad Haidar, Muassasah al- 

Kutub al-Tsaqafah, hal 32 

36 Dr. Ramadan Abdullah, 1986, Op. Cit, hal. 594 
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Beliau tergolong ulama langka yang hampir tidak pernah dijumpai lagi setelahnya dari tokoh-tokoh 
golongan Asy'ariyah yang sebanding dengannya. 37 Beliau pakar dalam Fiqh dan Usul Fiqh, 
mutakallim (teolog) tersohor, pemikir yang berwawasan luas, seorang sufi zahid ( ascetic ), serta 
pembaharu ( mujaddid ) abad ke-5 hijriyah. 38 

Di antara guru-guru beliau adalah Imam al-Haramayn Diya' al-DIn al-Juwayni di Nisabur 

QQ 

(dalam ilmu perbandingan madzhab, debat, logika, hikmah dan usul fiqh); Imam Zahid Abu 1-Fadl 
ibn 'Ali al-Farmidi al-TusI dan Yusuf al-Nasaj (dalam ilmu Tasawuf). 40 Sedangkan dalam ilmu 
Hadits, beliau mempelajarinya di masa-masa terakhir hidupnya. Beliau mendatangkan Abu al- 
Fatyan, 'Umar ibn Abi l-Hasan al-Rawasi al-Hafiz al-TusI 41 , juga pada Abu Sahi Muhammad ibn 
Muhammad ibn Ahmad ibn 'Ubaydillah al-HafsI al-MaruzI, al-Hakim Abu 1-Fath Nasr ibn 'Ali ibn 
Ahmad al-Hakimi al-TusI, Abu Muhammad 'Abdillah ibn Muhammad ibn al-Khawari, Muhammad 
ibn Yahya ibn Muhammad al-Suja'i, Nasr ibn Ibrahim al-Maqdisi. 42 Adapun dalam ilmu filsafat, 
beliau belajar secara otodidak, tanpa guru, sebagaimana yang beliau akui dalam karyanya al- 
Munqidh min al- Dalai. 

Imam al-Ghazali yang bergelar Hujjah al-Islam , meninggalkan banyak karya. Dr. 
'Abdurrahman Badawi, meruntut karya-karya Imam al-Ghazali berdasarkan kronologi waktunya 
(dengan penomoran urutan penulisannya) sebagai berikut: 

a. Karya-karya dalam ilmu Fiqh: al-Ta'liqah fi Furu' al-Madzhab (1), al-BasIt fi 1-Furu' (3), al- 
Waslt (4), al-Wajlz (5), Khulasah al-Mukhtasar wa Naqawah al-Mu'tasar (6), Ma'akhidh al- 
Khilaf (8), Tahsln al-Ma'akhidh fi 'Ilm al-Khilaf (10) dll 

b. Dalam Usul Fiqh: al-Mankhul fi 1-Usul (2), Shifa' al-Ghalil fi 1-Qiyas wa 1-Ta'lil (12), Tahdhib 
al-Usul (59), al-Mustasfa min 'Ilm al-Usul (63) yang menjadi salah satu dari 3 rujukan utama 
dalam Usul Fiqh yaitu kitab al-Mu'tamad karya Abu 1-Husayn al-Basri, al-Burhan karya Imam 
al-Haramayn dan al-Mustasfa karya al-Ghazali; dll. 43 

c. Dalam ilmu logika (al-Mantiq), metodologi, debat dan sistematika pembahasan: al-Muntahal fi 
'Ilm al-Jadal (7), Lubab al-Nazar (9), Mi'yar al-'Ilm fi Fann al-Mantiq (18), Mihakk al-Nazar fi 
1-Mantiq (2), Mi'yar al-'Uqul (19), Jawab Mufassal al-Khilaf (31), al-Qistas al-Mustaqim (42). 

d. Dalam Akidah dan Kalam: Maqasid al-Falasifah (16), Tahafut al-Falasifah (17), al-Mustazhiri fi 
al-Radd 'ala 1-Batiniyah (22), al-Iqtisad fi 1-I'tiqad (25), al-Arba'in fi Usul al-Din (38), Faysal al- 
Tafriqah bayna 1-Islam wa 1-Zindiqah (43), Iljam al-'Awam 'an 'Ilm al-Kalam (72), dll. 

e. Dalam Tasawuf, Akhlak dan masalah hati: Mizan al-'Amal (21), al-Ma'arif al-'Aqliyah wa 
Lubab al-Hikmah al-Ilahiyyah (27), Ihya 'Ulum al-Din (28) yang tergolong sebagai karya 
fenomenal sepanjang jaman, sehingga Imam Nawawi berkata: "Kitab Ihya hampir saja seperti 
al-Qur'an"; 44 Bidayah al-Hidayah (35), Jawahir al-Qur'an (37), Kimiya al-Sa'adah (45), al- 
Mudnawna bihi 'ala ghairi Ahlihi (32), Ayyuha 1-Walad (46), Mishkat al-Anwar (52), al-Munqiz 
min al-Dalal (56) dll. 

Kiranya sangat sulit menentukan spesifikasi disiplin ilmu Imam al-Ghazali, karena 
keluasannya dan mendalamnya di satu bidang ilmu dari ilmu-ilmu yang dikuasainya. Beliau adalah 
ensiklopedi hidup dalam ilmu pengetahuan, nilai dan ketrampilan. 45 Namun demikian, penulis 
berusaha memaparkan sebagian pemikiran beliau yang mempunyai pengaruh besar dan dipandang 
penting bagi generasi selanjutnya. Seperti usaha pemaduan antara ilmu fiqh, filsafat, ilmu kalam 
dan tasawuf dalam rangka mengajarkan bangunan akidah dan ritual yang benar dengan cara 


37 

Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, vol. IV, Dar al-Thaqafah, Beirut, hal. 216 

38 The Encyclopaedia of Islam, New Edition, Vol. 2 (C-G), E. J. Brill, Leiden, 1979, p. 1038 

Al-Zubaydi, Ittihaf al-Sadah al-Muttaqm bi Sharh Ihya 'Ulum al-Din, vol. I, Dar al-Thaqafah, Beirut, 1989, hal. 9 

40 'Abd al-Karlm al-'Uthman, Sirah al-Ghazali w a AqwaL al-Mutaqaddimin fihi, Dar al-Fikr, Damaskus, t.th, hal. 171 

41 Tabaqat al-Shafi'iyah al-Kubra, vol. IV, hal. 1 12 dalam Abu l-Hasan 'Ali al-Husni al-Nadawi, Rijal al-Fikr wa l-Da'wahfi l- Islam, 
hal. 164 

42 'Abd al-Karim al-'Uthman, loc. Cit, hal. 171 

43 Abu l-Hasan 'Ali al-Husni al-Nadawi, Loc. Cit, hal, 164 

44 Pengantar Editor ( muhaqqiq ) kitab Tahafut al-Falasifah, hal. 16 dalam Henri Shalahuddin, Dawr al-Ghazali f i Tatwiri Manhaji 
‘Ilmi l-Kalam min Khilali Kitabihi “ al-Iqtisad fi l-I ( tiqad ", al-Jami'ah al-Islamiyyah al-‘Alamiyyah bi Mallziyyah, tesis master, 2003, 
belum dipublikasikan 

45 Muhammad Rashad 'Abd al-'Aziz Dahmash, Sharh Kitab al-Iqtisad fi l-I'tiqad, Dar al-Huquq li 1-Tiba'ah wa 1-Nashr, Mesir, 1989, 
hal. 1 1 
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menanamkan penghayatan spiritual ( hudur al-qalb) kepada para ahli logika dan mengajarkan 
keindahan bahasa kepada para sufi. 46 Sebagaimana nampak jelas dalam kitab Ihya 'Ulum al-Din 
yang membuat semua orang mengkajinya dari setiap sudut. Sehingga nama beliau seperti matahari, 
yang menyibukkan setiap hati, baik yang merindukannya maupun mencelanya, menghujatnya 
maupun memujanya. 47 Dan di antara pemikiran terpenting beliau adalah kritik terhadap filsafat, 
aliran kebatinan dan pembaharuan di bidang ilmu kalam. Di sisi lain, Imam al-Ghazali menyeru 
pembebasan akal dari sikap fanatik golongan dan melepaskan diri dari penjara taklid buta. Yaitu 
dengan mengajak nalar berfikir tentang suatu ucapan (pernyataan) bukan tentang orang yang 
mengucapkan, mengajak untuk menganalisa madzhab dan paham-paham yang diwarisi turun 
temurun, serta berusaha meletakkan pondasi standar dan kriteria yang tetap. 48 

Adapun tentang definisi Mu’tazilah dan sejarah berdirinya, telah penulis bahas sekilas dalam 
makalah diskusi Sabtuan di Kantor INSISTS pada 31 Maret 2007, yang bertema: Mu'tazilah, Islam 
Liberal dan al-Qur , an. 

b. Rasionalisme Mu’tazilah menurut Prof. Dr. Harun Nasution 

Membaca tulisan-tulisan Prof Harun, terdapat satu kata yang seringkah membuatnya silau dan 
terperangah. Kata itu tidak lain adalah "rasional". Menyimak perjalanan hidupnya, Harun tidak 
pernah puas sehingga mendapatkan apa yang dicarinya. Sejak pengembaraannya mencari ilmu di 
Mekah sampai ke Mesir, Harun tidak pernah merasakan kepuasan belajar Islam. Selama bermukim 
di Mekah selama satu setengah (1,5) tahun, Harun tidak merasakan penambahan berarti dalam ilmu 
pengetahuan. Bahkan bahasa arab pun belum dikuasainya. Lebih lanjut, ia menggambarkan suatu 
penyesalan telah tiba di Mekah. Tulisnya: 

"Tiba di Mekah, aku sudah tahu keadaannya begitu. Tapi aku baru sadar betul bahwa aku 
sedang pergi ke suatu negara, suatu kota, atau daerah bercorak abad pertengahan. 
Bukankah ini abad ke-20, pikirku. Di Mekah aku melihat abad pertengahan di abad 
modern. Di sini tidak ada mobil. Yang ada hanya unta, keledai. Jalanan penuh debu, pasir, 
kotor, penuh lalat. Orang-orangnya berpakaian tradisional. Berbeda dengan kita". 49 
Kemudian dia pun pergi ke Mesir pada tahun 1938, setelah mengultimatum orang tuanya 
bahwa dia tidak akan pulang ke Indonesia dan akan menjadi sopir di Saudi. 50 Singkatnya, setelah 
menggaji guru bahasa Arab, Harun masuk kuliah di al-Azhar. Semangat Harun Muda dan 
ketidakpuasannya dengan metode belajar di al-Azhar ditulisnya sebagai berikut: 

"Lalu aku berfikir: selesai dari Al-Azhar tentu aku akan memperoleh ijazah. Padahal 
pengetahuan agamaku tetap minim. Bagaimana jika aku pulang ke Indonesia, membawa 
sebuah Ijazah Al-Azhar yang besar. Barangkali di sana akan aku mengajar di depan kelas. 
Tapi aku tidak tahu apa-apa. Kupikir, ini berbahaya. Aku merasa, lebih baik aku berhenti 
saja kuliah. Tak banyak berguna, pulang ke tanah air dengan tangan kosong. 

Memang, bagiku Al-Azhar sudah tak begitu berarti. Tanpa meninggalkan Al-Azhar, aku 
masuk saja ke Universitas Amerika yang juga di Kairo. Aku mengambil Fakultas 
Pendidikan. Uang kuliahnya kubayar dari kiriman orangtua di tanah air". 51 
Selang beberapa tahun, setelah mengundurkan diri dari dinasnya di Departemen Luar Negeri 
sebagai diplomat pada rezim Soekarno yang dianggapnya kental dengan paham komunis. Harun 
pun meninggalkan Brussel, tempat ia bertugas dan pulang ke Mesir, bersama isterinya, Ny. 
Sayedah. Setelah dua tahun tinggal di negara isterinya, keluarga Harun pun tidak menentu, 
tabungannya selama bekerja terkuras habis. Dia pun kembali bersemangat mendalami Islam dan 


46 http://mdhd.tripod.coin/ghazali2.html. 2/10/03 

47 Zaki Mubarak, al-Akhlaq 'inda al-Ghazali, Dar al-Jil, Beirut, cetakan I, 1988, hal. 315 

48 

Yusuf al-Qardawi, al-Imam al-Ghazali hayna Madihihi wa Naqidihi, Dar al-Wafa' li 1-Tiba'ah wa 1-Tawzi' al-Mansurah, cet. I, 
1988, hal. 64 

49 Refleksi ’ hal. 11. lihat juga: Teologi Islam Rasional, hal. 6 

50 Refleksi, hal. 12 

51 Refleksi \ hal. 15 
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melanjutkan kuliah. Keinginannya pun tercapai setelah mendapatkan beasiswa ke McGill, melalui 
informasi dari HM. Rasjidi. 52 

Harun pun berangkat ke McGill pada tanggal 20 September 1962. Setibanya di sana, 
perkataan "rasional" kembali menggelitik dirinya. Dalam menceritakan pengalaman studinya 
tentang Islam di McGill, Harun menulis: 

"...Di situlah aku betul-betul puas belajar Islam. Aku mendapatkan beasiswa selama 
beberapa tahun. Di sana juga aku memperoleh pandangan Islam yang luas. Bukan Islam 
seperti diajarkan di al-Azhar Mesir. Di McGill aku punya kesempatan. Baik secara 
ekonomi maupun waktu. Aku membeli buku-buku modern, karangan orang Pakistan atau 
karya orientalis. Baik dalam bahasa Inggris, Perancis, atau Belanda. Di sana liberal. 
Bebas. Jadi, mudah mencarinya. 

Di sana baru kulihat Islam bercorak rasional. Bukan Islam irasional seperti didapatkan di 
Indonesia, Mekah dan al-Azhar. Aku bisa mengerti kalau orang berpendidikan Barat 
mengenal Islam dengan baik melalui buku-buku karangan orientalis. 

...Tapi aku tidak dipengaruhi oleh pemikiran orientalis. Aku dipengaruhi oleh pemikiran 
rasional dalam Islam. Oleh filsafat, ilmu kalam yang ada dalam Islam. Kupikir, barangkah 
pengertian atau ajaran Islam yang sudah diajarkan di Timur, banyak mesti kita ubah. 
Tidak bisa begitu saja. Kulihat, penafsiran-penafsiran yang kubaca itu rasional sekali. 
Islam rasional sekali. ...Di situlah aku baru mengerti Islam ditinjau dari berbagai 
aspeknya". 53 

"Rasional" yang selama ini dicarinya, kerap kali menghantui dirinya. Hingga pada akhirnya, 
Harun menemukan Mu’tazilah sebagai representasi paham rasional dan berusaha dihidupkannya 
kembali melalui pemikiran Muhammad Abduh yang dia tulis dalam disertasi S3-nya. Harun dikenal 
teguh dalam mempertahankan apa yang menjadi pemikirannya. Dalam ceritanya, saat bertemu 
dengan M. Natsir di Kedutaan Aljazair atau Tunisia (Harun lupa persisnya), Hatta bilang, "Aku 
dengar saudara sudah selesai doktornya? Sudah Bung," jawabku. "Mengapa tidak dipublisir, untuk 
kita dengar pendapat anda? Tanyanya. Aku katakan, Muhammad Abduh adalah seorang Mu'tazilah. 
Salah seorang (tokoh) dari mereka langsung menanggapi, "Naudubillah," katanya. Lalu aku bilang, 
"Pak Hatta! Bagaimana jadinya kalau hal itu saya katakan kepada orang lain. Jagonya saja 
mengatakan begitu." Sejak itulah aku mulai berbeda pendapat dengannya". 54 

Sekembalinya ke tanah air, sanjungan terhadap aspek rasionalisme Mu’tazilah, sering 
dilontarkan Harun di beberapa tulisannya. Lebih lanjut, dalam mewujudkan impiannya sejak masa- 
masa awal di McGill untuk menggeser posisi pemikiran Asy’ariyah yang sangat dominan di 
Indonesia, Harun cenderung memaparkan madzhab Asy’ariyah lebih rendah di hadapan Mu'tazilah. 
Hal ini dapat disimak dalam bukunya Islam ditinjau dari berbagai aspeknya yang dijadikan diktat 
wajib di perguruan tinggi Islam hingga kini. Dalam pemaparannya tentang perbedaan antara 
Asy’ariyah dan Mu’tazilah, ia menulis: 

"Perbedaan dasar antara Asy’ariyah dan Mu'tazilah terletak pada pendapat tentang 
kekuatan akal. Karena Mu’tazilah amat menghargai akal manusia dapat sampai kepada 
ajaran dasar dalam agama yaitu adanya Tuhan dan apa yang disebut baik serta apa yang 
disebut jahat akal manusia dapat pula mengetahui kewajibannya terhadap Tuhan dan 
kewajibannya untuk berbuat baik dan kewajiban untuk menjauhi perbuatan jahat. Wahyu 
dalam keempat hal ini datang untuk memperkuat pendapat akal dan untuk memberi 
perincian tentang apa yang telah diketahuinya itu. 

Kaum Asy'ariyah, sebaliknya, berpendapat bahwa akal tidak begitu berdaya kekuatannya. 

Di antara ke empat masalah di atas, akal dapat sampai hanya kepadanya adanya Tuhan. 
Soal kewajiban manusia terhadap Tuhan, soal baik dan buruk (jahat) dan kewajiban 
berbuat baik serta kewajiban menjauhi kejahatan itu tidak dapat diketahui akal manusia. 


C ") 

Teologi Islam Rasional \ hal. 9 

53 Refleksi ’ hal. 34. Penebalan kata "rasional" dari penulis 

54 ibid, hal. 38 
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Itu diketahui manusia hanya melalui wahyu yang dikirimkan Tuhan melalui para Nabi dan 
Rasul. 

Kalau kaum Mu’tazilah banyak percaya pada kekuatan akal manusia, kaum Asy’ariyah 
banyak bergantung kepada wahyu. Sikap yang dipakai kaum Mu'tazilah ialah 
mempergunakan akal dan kemudian memberi interpretasi pada teks atau nas wahyu sesuai 
dengan pendapat akal. Kaum asy’ariyah sebaliknya pergi terlebih dahulu kepada teks 
wahyu dan kemudian membawa argumen-argumen rasional untuk teks wahyu itu. Kalau 
kaum Mu’tazilah banyak memakai ta’wil atau interpretasi dalam memahami teks wahyu, 
kaum Asy’ariyah banyak berpegang pada arti lafzi atau letterlek dari teks wahyu. Dengan 
lain kata kalau kaum Mu’tazilah membaca yang tersirat dalam teks, kaum Asy'ariyah 
membaca yang tersurat. 

Selain dari itu, faham al-kasb yang dibawa kaum Asy’ariyah lebih dekat kepada faham 
Jabariyah atau fatalisme kepada faham Qadariyah atau kebebasan manusia. Dan karena 
kuat mempertahankan faham kekuasaan mutlak Tuhan, faham hukum alam atau 
sunnatullah akhirnya tidak mendapat tempat dalam aliran Asy’ariyah". 

"Hal-hal inilah antara lain yang membuat aliran Asy’ariyah kurang sesuai dengan jiwa 
kaum terpelajar yang banyak mendapat pendidikan Barat. Dalam suasana serupa inilah 
orang mulai kembali ke faham-faham rasionil yang dibawa kaum Mu’tazilah. Teologi atau 
falsafat hidup Asy’ariyah yang mempunyai corak traditionil itu kurang sesuai dengan 
pandangan hidup mereka, yang lebih dapat mereka terima ialah teologi atau falsafat hidup 
Mu’tazilah yang lebih banyak mempunyai corak liberal". 55 

Bahkan karena terlampau terbius dengan kata "rasional", Harun menyatakan bahwa rukun 
iman hanya lima dan tidak mengakui rukun yang keenam, seperti yang dinyatakannya sebagai 
berikut: 

"...Misalnya tentang rukun iman keenam. Rukun iman yang ini membawa kita kepada 
sikap pasif dan menyerah. Padahal, zaman sekarang menghendaki keaktifan, dinamika. 
Maka, karena hadisnya zhanni al-wurud kita tinggalkan saja. 

...Jadi kalau kita mau maju, rukun keenam itu harus ditinggalkan. 

Bagiku, rukun iman itu tinggal lima, seperti disebutkan dalam Qur’an. Di Qur’an tak 
disebutkan iman keenam: qadha dan qadar. Yang ada, hanayalah kata-kata qadhaina atau 
qadarna. Tetapi itu bukan rukun iman. Begitulah contohnya di bidang aqidah". 56 

c. Metode Kalam Mu'tazilah 

Sebelum menganalisa klaim rasionalisme Mu’tazilah yang dilontarkan oleh Prof. Harun, 
penulis akan memaparkan metode kalam yang dikembangkan Mu’tazilah. Di antara metode 
terpenting yang kerap digunakan aliran yang didirikan oleh Wasil ibn 'Ata dan 'Amru ibn 'Ubayd 
adalah sebagai berikut: 

i. Menjadikan akal sebagai hakim tunggal yang berkuasa dalam menentukan permasalah akidah, 
sehingga masalah keimanan yang sebelumnya sederhana menjadi rumit dan spekulatif. 

ii. Tunduknya wahyu pada hukum akal, seperti terlihat jelas pada konsep khalq al-Qur'an, nafyu 
ru'yah al-Barlyawm al-qiyamah (menolak bahwa Tuhan dapat dilihat dengan mata kepala pada 
hari kiamat), dll. Dalam konsep nafyu ru'yah al-Bari yawm al-qiyamah , Mu’tazilah beralasan 
dengan QS. Al-An'am: 103 " Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan ". Sedangkan QS. Al-Qiyamah: 22-23 ( Wajah-wajah [orang- 
orang mukmin] pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat ), mereka 
menafsirkan kata nazirah bukan melihat, tapi menunggu, yaitu menunggu rahmat dan melihat 
pahala kebajikannya. Namun Hadits Nabi yang menjelaskan bahwa Allah bisa dilihat pada hari 
Kiamat dengan mata kepala seperti terlihatnya bulan pada bulan purnama. 57 Argumentasi 


55 Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya, jilid II, UI Press, Salemba Jakarta, cetakan keenam, 1986, 42-43 

56 Refleksi, hal. 55 

c n 

lihat: Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tawhld, no hadits. 6882. Sahih Muslim, bab: al-Masajid wa Mawad al-Salat, no hadits: 1002 
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penolakan mereka adalah; kalau Allah dapat dilihat dengan mata kepala, berarti Allah telah 
menempati ruang dan waktu atau dan harus menjelma berupa benda yang dapat ditangkap oleh 
indera penglihatan. Dan ini berarti menyamakan Allah dengan makhluk ( tajsim ) yang berbentuk 
tubuh dan menempati ruang dan waktu. 58 

iii. Menganalogikan Yang Ghaib dengan sesuatu yang bersifat empiris (qiyas al-ghaib ' ala l- 
shahid ), sehingga pada akhirnya menyeret Mu'tazilah pada pendapat tidak kekalnya surga dan 
neraka serta berhentinya pergerakan para penghuninya, seperti yang dikatakan oleh Abu 1- 
Hudhayl al-'Allaf. Dengan metode ini mereka juga menyatakan konsep ihbat dan takflr. Dalam 
konsep ihbat Mu’tazilah tiga pendapat yang berbeda: a) kalangan mayoritas Mu'tazilah 
mengatakan jika manusia mengabdi pada Allah sepanjang hidupnya, kemudian mengerjakan 
suatu dosa besar, maka semua amalannya hangus. 59 Sebab menurut al-Qadi 'Abd al-Jabbar, hak 
balasan bagi setiap dosa besar adalah hukuman yang menghapus pahala kebajikan. 60 b) Menurut 
Abu ’Ali al-Juba’i, pahala kebajikan akan hangus sebatas dosa yang dilakukan. Misalnya 
seseorang mengerjakan amal kebajikan 20 kali dan melakukan dosa besar 10 kali, maka yang 
tersisa adalah 10 amal kebajikan, c) Menurut Abu Hashim bahwa konsep ihbatberada. di tengah. 
Seperti halnya dosa menghapus kebaikan, demikian halnya amal kebaikan dapat menghapus 
dosa. Sedangkan metode penghitungannya, tidak berbeda dengan Abu 'Ali al-Juba'i. 61 

4. Analisa dan Kritik terhadap Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution 

Perjalanan intelektual Harun ke luar negeri, sejak ke Mekah, Mesir hingga ke McGill seperti 
yang telah dipaparkan di atas secara sekilas sangat menarik dicermati. Harun adalah sosok yang 
tidak pernah puas mendapatkan apa yang ingin dicapainya. Kesemangatan dan keberanian Harun 
muda menimba pengalaman ke negeri seberang patut diacungi jempol. Namun kesemangatan dan 
keberanian Harun ternyata tidak diimbangi dengan bekal bahasa, mental kedewasaan dan 
framework ilmu keislaman yang jelas. Sehingga membuat Harun terasa tidak siap menghadapi 
kenyataan yang berbeda dengan apa yang dibayangkannya. Ketiadaan tiga bekal di atas, seringkah 
membuat Harun kehilangan arah kendali saat berada di negara yang ditujunya. Ketika berada di 
Mekah misalnya, nampak Harun tidak siap menghadapi lingkungan setempat dan tidak tahu 
bagaimana memulai belajar di tempat barunya. Sehingga waktu satu tahun setengah dilaluinya, 
tanpa penambahan ilmu pengetahuan dan bahasa Arab yang berarti. 

Bahasa Arab baru dia pelajari secara serius saat berada di Mesir, hingga mengantarkannya 
masuk ruang perkuliahan di al-Azhar. Di sana, Harun juga terlihat bingung harus belajar apa. 
Bahkan, perbedaan dan karakteristik antara fakultas Usuluddin dan Syari'ah pun juga tidak tahu, 
sehingga terkesan tidak mempunyai tujuan. Fakultas Usuluddin yang akhirnya dia pilih di al-Azhar, 
hanya karena fakultas tersebut ada mata kuliah umumnya, bahasa Inggris dan bahasa Perancis. 
Keberangkatannya yang diniati memperdalam ilmu agama, terombang-ambing karena tidak 
memiliki dasar orientasi ilmu-ilmu keislaman. Walhasil, di al-Azhar pun Harun setengah hati dan 
akhirnya, dia pun pindah ke universitas Amerika yang berada di Kairo. 

McGill adalah babak baru perjalanan intelektual Harun. Seperti diakuinya, dia baru merasakan 
kepuasan belajar Islam melalui pengajaran para orientalis. "Rasional", yang sejak lama 
dirindukannya, dijumpainya di McGill. Tak mengherankan bila kemudian Harun sangat terkesima 
dengan lingkungan di McGill dan selama 6 tahun (1962-1968) di sana, sikap, cara pandang dan pola 
pikir Harun terhadap Islam pun terbentuk. Mungkin inilah yang dimaksud Harun dengan 
pernyataannya: "..aku betul-betul puas belajar Islam". 

Tanpa pondasi framework wacana keislaman, Harun mulai mengkaji pemikiran Islam di 
bawah bimbingan para orientalis. Hingga sampai pada kesimpulan, seakan-akan selain Mu'tazilah 
tidak rasional. Ini terlihat jelas saat membandingkan antara Mu'tazilah dengan Asy'ariyah, seperti 


58 —* — 

al-Qadi Abd al-Jabbar, al-Mughni fi Abwabi cil-Tawhld wa al- ‘Adi, vol. IV, al-Dar al-Misriyyah li al-Ta’hf wa al-Tarjamah, hal. 140 

59 'Addu 1-Din 'Abd al-Rahman ibn Ahmad al-Ijl, cd-Mawaqif fi 'Ilm al-Kalam, vol. VIII, cet. I, Matba'ah al-Sa'adah, Mesir, 1325H, 
hal. 309 

60 al-Qadi 'Abd al-Jabbar, Sharh al-Usul al-Khamsah , Maktabah al-Wahbah, cet. I, Kairo, 384H/1965M, hal. 632 

61 'Addu 1-Din 'Abd al-Rahman ibn Ahmad al-Ijl, Loc. Cit, hal. 309 
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halnya disinyalir oleh Prof. Rasjidi terhadap pemikirannya. 62 Sikap rasional yang dipandang sebagai 
modal utama bagi umat Islam untuk meninggalkan keterbelakangan, dikaitkan dengan paham 
Mu'tazilah yang telah punah. Kemudian Harun berusaha menghidupkan paham Mu'tazilah melalui 
Muhammad Abduh dalam desertasi doktoralnya. 

Pernyataan Harun bahwa pemikiran-pemikiran mu'tazilah mulai ditimbulkan kembali oleh 
pemikiran-pemikiran pembaharuan dalam islam abad 19 seperti Jamaluddin al-Afgani, Muhammad 
Abduh dan Ahmad Khan di India, ditengerai Prof. Rasjidi berbau pandangan orientalis. Kemudian 
Prof. Rasjidi menjelaskan posisi ketiga tokoh tersebut, yang tidak lain adalah orang-orang yang 
hidup pada abad 19 dan menyaksikan perobahan-perobahan masyarakat di Barat yang mencapai 
kemajuan berkat ilmu teknik dan pemakaian fikiran merdeka yang lepas dari kungkungan gereja. 
Jamaluddin al-Afgani atau Muhammad Abduh tidak pernah mengatakan dirinya sebagai neo- 
Mu'tazilah. Keduanya adalah tokoh yang ingin membangkitkan umat Islam dari keterlambatannya 
dan kebodohannya, sehingga dapat melepaskan diri dari imperialisme Barat. Sedangkan Ahmad 
Khan, tidak lain adalah pegawai pemerintah Inggeris yang sangat kagum terhadap ilmu-ilmu 
empiris yang dicapai oleh bangsa Inggeris. Ahmad Khan hanya ingin menimbulkan kemajuan ilmu 
pengetahuan empiris Barat di India. Dia adalah seorang yang setia kepada pemerintah Inggeris dan 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an menurut faham ilmu pengetahuan empiris. 63 

Usaha memojokkan Asy'ariyah melalui teori kasb untuk menggambarkan ketidakrasionalan 
Asy'ariyah dan penolakannya terhadap rukun iman keenam, adalah sebuah sikap dan pola berfikir 
Harun yang lebih orientalis dibanding orientalis sendiri. Teori kasb Asy'ariyah yang dikesankan 
Harun seperti paham Jabariyah (fatalisme), justru dijelaskan dalam ensiklopaedia Britannica lebih 
proporsional dan tepat. Teori kasb , pada hakekatnya adalah terobosan baru untuk menghindari 
keikutsertaan manusia dalam proses penciptaan. Di samping itu juga berusaha menjaga 
keseimbangan antara Kemahakuasaan Tuhan secara mutlak dan pada waktu yang sama tidak 
meninggalkan tanggung jawab manusia terhadap apa yang telah dilakukannya. 64 

Harun juga keliru ketika menuduh bahwa kewajiban manusia terhadap Tuhan, soal baik dan 
buruk (jahat) dan kewajiban berbuat baik serta kewajiban menjauhi kejahatan, menurut kaum 
Asy'ariyah tidak dapat diketahui akal manusia. Tapi hanya melalui wahyu yang dikirimkan Tuhan 
melalui para Nabi dan Rasul. Permasalahan tentang rasionalitas baik dan buruk (< al-husnu wa l- 
qubhu aqliyani) yang menjadi perdebatan antara Mu'tazilah dan Asy'ariyah, menurut Imam Fakhr 
al-DIn al-Razi (w. 606H) bukan pada kemampuan akal, apakah ia dapat mengetahui baik atau 
buruknya suatu perbuatan. Sebab keduanya sepakat bahwa akal manusia dapat mengetahuinya. 
Namun yang menjadi perdebatan adalah apakah suatu perbuatan yang berhak mendapatkan pahala 
atau siksa kelak di Akhirat, ditetapkan oleh akal atau wahyu? 65 

Mu'tazilah berpendapat bahwa hal itu ditetapkan/diputuskan oleh akal. Sehingga banyak 
tokoh-tokoh Mu'tazilah, seperti Abu 1-Hudhayl al-'Allaf, Ibrahim al-Nazzam dan al-Qad! 'Abd al- 
Jabbar berpendapat bahwa sebelum datangnya wahyu, manusia tetap wajib mengerjakan perbuatan- 
perbuatan baik dan menjauhi hal-hal yang buruk. Karena akal manusia dapat mengetahui kewajiban 
ini dan oleh karena itu balasan pahala maupun siksa kelak, dapat diketahui dengan akal. Sehingga 
Tuhan juga wajib memberikan pahala atau siksa berdasarkan perbuatan manusia di dunia. 66 Sebab 
jika Tuhan tidak memberikan balasan setimpal terhadap perbuatan manusia, berarti Tuhan telah 
berlaku zalim terhadap hamba-hambaNya. Sedangkan menurut Imam Asy'ari, pahala dan siksa 
hanya bisa ditetapkan dengan wahyu. Lalu beliau mengutip firman Allah: "...dan Kami tidak akan 
meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul" (QS. Isra': 15); "Dan sekiranya Kami binasakan 


Prof. Dr. H. M. Rasjidi, Koreksi terhadap Dr. Harun Nasution tentang "Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya", Bulan Bintang, 
Jakarta, 1977, hal. 110 

63 ibid, hal. 110-111 

64 Britannica 2001 Deluxe Edition CD-ROM 

65 Fakhr al-Din Abu 'Abdillah Muhammad ibn 'Umar al-Razi, al-Mahsul fi 'Ilm al-Usul, vol. I, Lajdah al-Buhuth wa 1-Ta'lif wa 1- 
Tarjamah wa 1-Nashr, Jami'ah al-Imam Muhammad ibn Sa'ud al-Islamiyyah, Riyad, 1979, hal. 160 

66 al-QadI 'Abd al-Jabbar, Sharh al-Usul al-Khamsah, hal. 484; lihat juga al-Shahrastani, al-Milal wa l-Nihal , vol. I, hal. 55; dan 'Abd 
al-Karim 'Uthman, Nazariyyah al-Taklif: Arif al-QadI'Abd al-Jabbar al-Kalamiyah, Muassasah al-Risalah, Beirut, 1971, hal. 437- 
438 

'Abd al-Hamid al-Hakim, al-Bayanfi 'Ilm Usul al-Fiqh , hal. 15 
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mereka dengan suatu azab sebelum Al Quran itu ( diturunkan ), tentulah mereka berkata: "Ya Tuhan 
kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat 
Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?" (QS. Taha: 134); "...agar supaya tidak ada 
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. " (QS. al-Nisa: 165) 

5. Kha timah 

Klaim Prof. Dr. Harun Nasution tentang rasionalisme Mu'tazilah dengan menafikan sisi 
rasionalitas paham-paham non Mu'tazilah, termasuk Asy'ariyah, tidak tepat. Golongan Mu'tazilah 
yang diklaim paham yang paling rasional oleh Harun, sejatinya tidaklah demikian. Bahkan, 
Mu'tazilah seringkah membebani akal melebihi kapasitasnya, sehingga berlaku arogan di depan 
Sang Khalik. Seperti mewajibkan Tuhan mengutus Rasul, memberikan pahala atau siksa sesuai 
amal perbuatan manusia, membuat "kebijakan sendiri" kategori masuk surga atau neraka dan 
sebagainya. Dan inilah pandangan Mu'tazilah tentang keadilan Tuhan ( al-'adl al-Ilahi) yang diukur 
dari sudut pandang manusia. Sehingga Mu'tazilah dijuluki golongan Qadariyyah (golongan yang 
menolak takdir). Sedangkan kekaguman Prof. Harun yang berlebihan terhadap Mu'tazilah sampai 
penolakannya terhadap rukun iman keenam, lebih dikarenakan latar belakangnya yang galau dalam 
mendalami 'ulumuddin. Ketiadaan bekal framework wacana keislaman, memudahkan para pengajar 
dan pembimbingnya yang orientalis untuk menancapkan pola pikir mereka pada diri Harun. 
Walhasil, Prof. Dr. Harun Nasution lebih orientalis daripada orientalis. Wallahu A'lam bi l-Sawab 
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